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Abstract. Many Indonesians are already connected to the internet. Apart from the benefits, of course
there are also detriment caused by the internet, especially if it is used excessively. Generation Z is a
generation that grew up at the same time as the internet, has certainly experienced more impacts than
previous generations. The purpose of this study was to determine the correlation between parental
behavioral control and obsessive internet passion in Generation Z. This research is a quantitative
correlational study. The research subjects were Generation Z, who are still at school age, born in 2004-
2009 and live with their parents, the samples were selected using non-probability sampling with
incidental sampling technique (convenience sampling). The instruments used to collect the data in this
study were Parental Control Scale (PCS) and Obsessive Passion Scale (OPS). The data that was analyzed
using Karl Pearson's product moment correlation with the help of SPSS version 23 shows that there is a
significant negative relationship between parental behavioral control and obsessive internet passion in
generation Z which shown by product moment test results with r value of -0.606 and p value of 0.000 (p <
0,01).

Keywords: Generation Z, Obsessive Internet Passion, Parental Behavioral Control

Abstrak Banyak penduduk Indonesia yang sudah terhubung ke internet. Selain manfaat, tentu ada
juga kerugian yang diakibatkan oleh internet, terutama jika digunakan secara berlebihan. Generasi Z
yang merupakan generasi yang tumbuh bersamaan dengan internet tentu mengalami dampak yang
lebih banyak dibanding generasi-generasi sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan parental behavioral control dengan obsessive internet passion pada Generasi Z.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Subjek penelitian adalah Generasi Z yang
masih berada di usia sekolah, lahir pada tahun 2004-2009 dan tinggal bersama dengan orang tua, yang
pemilihan sampelnya menggunakan pemilihan sampel non probabilitas dengan teknik sampling
insidental (convenience sampling). Instrumen pengumpul data pada penelitian ini adalah skala
Parental Control Scale (PCS) dan skala Obsessive Passion Scale (OPS). Analisis data yang menggunakan
korelasi product moment dari Karl Pearson dengan bantuan program SPSS versi 23 menunjukkan ada
hubungan negatif yang signifikan antara parental behavioral control dengan obsessive internet passion
pada Generasi Z yang ditunjukkan oleh hasil uji product moment dengan nilai r sebesar -0.606 dan nilai
p sebesar 0.000 (p < 0,01).

Kata kunci: Generasi Z, Obsessive Internet Passion, Parental Behavioral Control

Pendahuluan

Berdasarkan hasil Polling Indonesia yang bekerja sama dengan Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII), dari total populasi sebanyak 264 juta jiwa penduduk Indonesia, ada
sebanyak 171,17 juta jiwa atau sekitar 64,8 persen yang sudah terhubung ke internet (Pratomo,
2019). Angka ini diyakini akan terus bertambah setiap tahunnya. Dengan banyaknya penduduk
Indonesia yang sudah terhubung ke internet, masalah penggunaan internet yang berlebihan tentu sulit
untuk dihindari. CNN Indonesia (2019) memberitakan bahwa Indonesia masuk dalam daftar lima
besar pengguna dengan penggunaan internet yang berlebihan di dunia, dengan penggunaan internet
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mencapai 8 jam 36 menit setiap harinya. Adapun data yang dirilis oleh APJII, pengguna internet
terbanyak ada pada usia 15 hingga 19 tahun, kemudian disusul oleh terbanyak kedua berada pada
umur 20 hingga 24 tahun (Untari, 2019). Dua rentang usia tersebut masuk dalam rentang tahun
kelahiran dari Generasi Z.

Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh bersama dengan teknologi (Dimock, 2019). Hal
yang unik dari Generasi Z adalah mereka tumbuh bersama dengan teknologi. Perkembangan televisi,
komputer, dan ledakan internet sejak awal sudah menjadi bagian dari kehidupan mereka. Penelitian
terbaru menunjukkan karena hal tersebut, terjadi perubahan dalam perilaku, sikap dan gaya hidup
(baik yang positif maupun yang memprihatinkan) pada generasi ini (Dimock, 2019). Dalam
menentukan rentang tahun kelahiran dari berbagai generasi ini banyak sekali perbedaan antar
peneliti, salah satunya dalam menentukan rentang tahun kelahiran Generasi Z. Hal ini terjadi karena
belum ada peneliti yang secara resmi berkumpul untuk menentukan rentang tahun kelahiran tiap
generasi, sehingga kisaran tahun kelahiran menjadi beragam. Namun, Seemiller dan Grace (2019)
dalam bukunya memuat hampir berbagai sumber terkait rentang tahun kelahiran Generasi Z dan
akhirnya menyimpulkan bahwa Generasi Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1995-2010.
Dengan banyaknya jumlah penduduk Indonesia yang terhubung dengan internet serta masuknya
Indonesia sebagai lima besar pengguna dengan penggunaan internet yang berlebihan di dunia maka
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai obsessive internet passion pada Generasi Z dan hubungannya
dengan parental behavioral control.

Di dalam tiap generasi terdapat pengelompokkan kecil lagi yang disebut sebagai micro-
generations. Generasi Z sendiri dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu Z Besar (Big Z) dan Z Kecil
(Little Z). Z Besar mengacu pada kelompok yang paling tua di Generasi Z (kelahiran tahun 1995
sampai 2002), sedangkan Z Kecil mengacu pada kelompok yang paling muda (kelahiran tahun 2003
sampai 2010) (Seemiller & Grace, 2019). Karena parental behavioral control lebih dirasakan oleh
individu yang masih tinggal bersama dengan orang tuanya, maka penelitian akan dilakukan pada
Generasi Z yang masih dalam usia Sekolah, dimana hal ini masuk dalam kriteria Z Kecil. Selain itu
karena usia SD (Sekolah Dasar) dirasa belum memiliki kecakapan untuk mengisi kuisioner, maka
subjek dibatasi pada usia SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SMA (Sekolah Menengah Atas).

Generasi Z dapat dengan mudah menampilkan identitas masing-masing dalam dunia
kustomisasi digital (Seemiller & Grace, 2019). Bagi mereka yang berada di Generasi Z, berada di ‘dua
tempat’ pada saat yang sama adalah hal yang biasa. Dua tempat disini maksudnya adalah kehidupan
nyata dan kehidupan dunia maya yang berupa identitas online. Identitas kehidupan nyata dan
identitas online yang mereka miliki dapat mencerminkan dua orang yang sepenuhnya berbeda.
Bahkan, beberapa orang bisa mengelola beberapa identitas berbeda secara online. Suzuki (2016)

menyatakan lebih dari 75% Generasi Z nyaman memiliki banyak identitas online.
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Internet memiliki banyak sekali manfaat. Sowmya dan Roja (2017) menjelaskan beberapa
manfaat dari internet, diantaranya adalah pengguna bisa melakukan donasi secara online, mengirim
dan menerima pesan dengan lebih mudah dan cepat, internet membuka jalan untuk kantor virtual
online (virtual online offices), melakukan belanja secara online, melihat opini konsumen pada forum di
internet mengenai barang yang ingin dibeli sebagai referensi, dan pengguna internet dengan mudah
bisa mengakses konten-konten yang menghibur di internet. Namun selain manfaatnya, Sowmya dan
Roja (2017) juga menjabarkan kerugian yang diberikan oleh internet, diantaranya adalah mahasiswa
menjadi banyak menghabiskan waktunya untuk mengakses internet hingga menyebabkan mahasiswa
kehilangan konsentrasi pada tugas yang seharusnya dilakukan, hilangnya kemampuan komunikasi
secara langsung karena terlalu sering mengandalkan internet untuk berkomunikasi dengan orang lain,
pembolehan anonimitas di internet juga banyak menimbulkan kejahatan dunia maya terjadi yang
mana hal ini sejalan dengan jumlah kasus pengaduan anak terkait pornografi dan kejahatan online
(korban dan pelaku) yang mencapai angka 1.940 anak dari tahun 2017 sampai 2019 (CNN Indonesia,
2020), dan internet juga bisa berakibat buruk pada anak-anak yang setiap harinya terhubung dengan
internet. Penggunaan internet secara berlebihan (excessive internet use) terbukti dapat mengakibatkan
masalah sosial, fisik, akademik, psikologis dan mental (Akar, 2015).

Obsessive passion dihasilkan dari internalisasi yang dikendalikan oleh aktivitas yang dilakukan
yang kemudian masuk menjadi identitas diri individu (Vallerand et al., 2003). Vallerand et al. (2003)
menyatakan internalisasi seperti ini berasal dari tekanan intrapersonal dan/atau interpersonal karena
kontingensi tertentu yang melekat pada aktivitas yang dilakukan seperti perasaan penerimaan sosial
atau harga diri, atau rasa gembira yang dirasakan individu saat melakukan aktivitas berinternet
menjadi tidak terkendali. Individu menjadi terus-menerus ingin melakukan aktivitas yang
disenanginya yang disebabkan oleh dorongan tak terkendali yang disebabkan oleh kontingensi
tertentu yang melekat tersebut. Jadi walaupun individu sebenarnya menyukai aktivitas yang
dilakukannya, individu sebenarnya menjadi terdorong untuk mengerjakannya karena kontingensi
internal yang mengendalikan mereka. Karena keterlibatan individu pada aktivitas sudah di luar
kendalinya, pada akhirnya hal ini menyebabkan terjadinya konflik dengan aktivitas lain dalam
kehidupan individu. Hal ini memiliki kesamaan dengan obsessive compulsive pada psikologi klinis yang
mana individu memiliki pikiran yang terus-menerus berulang dan tidak bisa dikendalikan oleh
individu (American Psychiatric Association, 2013). Kemudian konsep obsessive passion yang
dikemukakan oleh Vallerand ini dikembangkan dengan memasukkan konteks aktivitas internet
(Naydanova & Beal, 2016; Doty et al.,, 2020).

Perkembangan terkini dari obsessive internet passion sebagai konstruk yang unik telah
menyediakan alat yang berguna untuk memahami penggunaan internet yang berlebihan (Doty et al,
2020). Obsessive internet passion merupakan hasil dari internalisasi yang dikendalikan secara

eksternal dimana keterlibatan individu dalam aktivitas internet dibentuk oleh kontingensi eksternal
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dan sebagian besar hal ini diluar kendali individu (Naydanova & Beal, 2016). Obsessive internet passion
ini seringkali memiliki efek yang sangat kuat sehingga berpotensi untuk menimbulkan konflik antara
berbagai aspek kehidupan dari individu. Doty et al. (2020) menyatakan bahwa konstruk ini berbeda
dengan konstruk internet addiction yang mengacu hanya pada waktu dan energi berlebihan yang
dihabiskan wuntuk online, obsessive internet passion mewakili konstruk motivasi sehingga
menggabungkan waktu dan energi yang dihabiskan untuk online, keinginan kuat untuk aktivitas, dan
kemunculan identitas diri yang tidak dapat dipisahkan dari internet.

Obsessive internet passion adalah keinginan individu untuk melakukan aktivitas berinternet
yang disebabkan oleh dorongan tak terkendali yang membuat individu terus-menerus online dan
menjadi fanatik sehingga individu tidak bisa lagi membayangkan hidup tanpa internet. Kondisi ini
dihasilkan dari internalisasi yang dikendalikan oleh aktivitas internet yang dilakukan yang kemudian
masuk dan menjadi identitas diri. Internalisasi ini dihasilkan dari tekanan intrapersonal dan/atau
interpersonal karena kontingensi tertentu yang melekat, seperti perasaan penerimaan sosial, harga
diri, atau perasaan gembira, yang dirasakan individu saat melakukan aktivitas internet. Hal ini tidak
dapat dikendalikan oleh individu sehingga menyebabkan terjadinya konflik antara aktivitas internet
yang dilakukan oleh individu dengan aktivitas lain.

Dampak atau akibat dari obsessive internet passion antara lain adanya kaitan obsessive internet
passion dengan emosi-emosi negatif yang dialami oleh individu dan konflik pada aspek lain dalam
kehidupan individu yang menyebabkan individu untuk terlibat dalam perilaku yang merusak diri
sendiri (Vallerand et al,, 2003). Individu yang cenderung memiliki obsessive internet passion juga
merupakan orang-orang yang cenderung melaporkan motivasi yang kurang dalam menentukan
hubungan percintaan dan memiliki penyesuaian yang rendah terhadap hubungan percintaan (Séguin-
Levesque, Laliberté, Pelletier, Blanchard, & Vallerand, 2003). Selain itu, obsessive internet passion juga
mengakibatkan penurunan kompetensi kognitif dan sosial, harga diri secara umum (general self-
worth) (Naydanova & Beal, 2016), dan meningkatkan prokrastinasi pada individu (Doty et al., 2020).

Parental behavioral control merupakan upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk mengatur,
memanipulasi, atau mengelola perilaku anak-anak mereka (Barber, 1996). Hal itu menyebabkan
parental behavioral control berkaitan dengan tuntutan, arahan, rekomendasi (kamu harus), dan
larangan (kamu tidak boleh) yang orang tua tujukan pada anak (Rohner & Khaleque, 2003). Parental
behavioral control merupakan pengasuhan yang bertujuan untuk membimbing anak agar berperilaku
dengan cara yang tepat dan efektif (Gittins & Hunt, 2019). Konsep parental behavioral control ini juga
melibatkan sejauh mana orang tua menuntut kepatuhan dari anak mereka.

Penelitian yang dilakukan Wang, Pomerantz, dan Chen (2007) menemukan bahwa parental
behavioral control mampu memprediksi peningkatan goal investment pada anak, strategi
pembelajaran, dan nilai anak dari waktu ke waktu. Selain itu penelitian yang dilakukan Wang et al.

(2007) juga menemukan bahwa parental behavioral control bisa memprediksi emotional well-being
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pada anak, walaupun hal ini juga bergantung pada efek budaya karena ditemukan pada subjek dari
Amerika Serikat namun tidak ditemukan pada subjek dari Cina. Penelitian yang dilakukan oleh Wang,
Tian, dan Huebner (2019) menunjukkan bahwa ada korelasi negatif antara parental behavioral control
dengan perilaku merokok dan minum-minuman keras pada remaja, artinya semakin tinggi parental
behavioral control maka semakin rendah pula perilaku merokok dan minum-minuman Keras. Ini
menunjukkan bahwa parental behavioral control bisa mengurangi perilaku-perilaku nakal atau tidak
diinginkan yang dilakukan anak. Li dan Newman (2013) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa
parental behavioral control memberikan manfaat pada remaja dengan memfasilitasi keterlibatan
mereka dalam perilaku yang disetujui secara sosial dan menghambat terjadinya perilaku menyimpang.

Penggunaan internet yang berlebihan memiliki korelasi negatif dengan parental behavioral
control (Li & Newman, 2013; Martins et al., 2019). Sesuai dengan definisi dari parental behavioral
control yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka bisa diperkirakan bahwa jika parental behavioral
control tinggi maka orang tua akan mengontrol anak dengan cara memberikan tuntutan, arahan,
rekomendasi (kamu harus) dan larangan (kamu tidak boleh) dimana orang tua menuntut kepatuhan
dari anaknya dengan tujuan agar anak berperilaku dengan cara yang tepat dan efektif mengacu pada
aturan, regulasi dan batasan yang sudah ditetapkan dan hal ini dipantau secara aktif oleh orang tua.
Dengan orang tua melakukan hal tersebut akan memberikan dampak pada anak berupa anak menjadi
patuh pada orang tua dan berperilaku secara tepat dan efektif sesuai dengan aturan yang sudah
ditetapkan oleh orang tua. Tingkat penggunaan internet yang lebih rendah juga memiliki kaitan
dengan orang tua mengetahui mengenai di mana dan dengan siapa remaja (adolescent) keluar di
malam hari (Casal6 & Escario, 2019). Selain itu Sowmya dan Roja (2017) menyatakan sangat berguna
bagi orang tua untuk memantau seberapa banyak waktu yang dihabiskan anak-anak mereka saat
mengakses internet, dan jika memungkinkan juga menetapkan batasan waktu berapa lama anak
diizinkan untuk mengakses internet. Bisa disimpulkan bahwa semakin tinggi parental behavioral
control yang dilakukan orang tua pada anak maka obsessive internet passion anak juga akan rendah,
terutama jika orang tua memantau penggunaannya dan menetapkan batasan seberapa lama anak
diizinkan untuk mengakses internet. Karena itu pada penelitian ini hipotesis peneliti adalah ada
hubungan negatif yang signifikan antara parental behavioral control dengan obsessive internet passion.
Artinya, semakin tinggi parental behavioral control, maka semakin rendah obsessive internet passion
dan sebaliknya.

Dengan banyaknya jumlah penduduk Indonesia yang terhubung dengan internet dan
banyaknya pengguna yang merupakan Generasi Z serta masuknya Indonesia sebagai lima besar
pengguna dengan penggunaan internet yang berlebihan di dunia maka masalah obsessive internet
passion ini menjadi masalah yang tidak dapat dihindari. Dari berbagai penelitian, parental behavioral
control terbukti memiliki korelasi negatif dengan penggunaan internet yang berlebihan dan juga dapat

menurunkan perilaku-perilaku nakal yang dilakukan oleh remaja. Penelitian ini bertujuan untuk
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mengetahui hubungan parental behavioral control dengan obsessive internet passion pada Generasi Z.
Manfaat teoritis penelitian ini adalah berupa pengembangan ilmu pengetahuan untuk psikologi sosial
dan psikologi klinis. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah berupa pemecahan masalah obsessive
intenet passion pada anak dan cara menguranginya dengan mengembangkan parental behavioral
control pada orang tua. Konstruk obsessive internet passion sebagai alat untuk lebih memahami
mengenai penggunaan internet yang berlebihan ini jarang digunakan dan menarik karena melihat
internalisasi yang terjadi dalam diri individu terkait aktivitas internet yang dilakukan. Berbeda dengan
konstruk internet addiction yang melihat penggunaan internet yang bersifat patologis pada individu
dan mengukur waktu dan energi yang dihabiskan individu untuk online, konstruk obsessive internet
passion menggabungkan waktu dan energi yang dihabiskan individu untuk online, melihat seberapa
kuat keinginan individu untuk melakukan aktivitas internet, dan melihat ada tidaknya kemunculan
identitas diri individu yang tidak dapat dipisahkan dari internet. Hal ini menyebabkan peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai hubungan parental behavioral control dengan obsessive internet

passion pada Generasi Z.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Tujuan dari penelitian
korelasional adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel, serta untuk
memprediksi kejadian yang berhubungan dengan variabel yang diteliti. Karakteristik dari prediksi
yang dilakukan bergantung pada arah dan kekuatan dari korelasi antar variabel yang diteliti
(Shaughnessy, Zechmeister, & Zechmeister, 2015).

Menurut Shaughnessy et al. (2015) populasi merupakan keseluruhan dari topik yang menjadi
minat. Maksudnya di sini adalah populasi merupakan keseluruhan dari jumlah individu yang
dimaksudkan untuk diteliti. Subset dari populasi yang benar-benar diambil dalam penelitian yang
dilakukan disebut sebagai sampel (Shaughnessy et al., 2015). Peneliti mengambil sampel untuk
kemudian digeneralisasikan pada populasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pemilihan
sampel nonprobabilitas dengan teknik sampling insidental (convenience sampling). Sampling
insidental adalah pemilihan responden yang dilakukan berdasarkan ketersediaan dan keinginan
mereka untuk merespons, dimana hal ini bisa dilakukan asalkan karakteristik subjek sesuai dengan
yang sudah ditetapkan (Shaughnessy et al, 2015). Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael dan didapatkan jumlah 349 subjek dengan taraf
kesalahan 5%.

Adapun subjek harus memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Setiap hari menggunakan internet
2. Kelahiran tahun 2004-2009
3. Siswa SMA/SMP yang tinggal bersama orang tua
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4. Warganegara Indonesia

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel
yang menjadi variabel bebas (X) adalah parental behavioral control dan variabel (Y) adalah obsessive
internet passion.

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Ada 2 skala
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala parental behavioral control dan skala obsessive
internet passion.

Parental behavioral control merupakan kontrol yang dilakukan orang tua pada anak dengan
memberikan tuntutan, arahan, rekomendasi (kamu harus) dan larangan (kamu tidak boleh) pada
anak. Skala parental behavioral control dimodifikasi dari skala Parental Control Scale (PCS) yang
dikembangkan oleh Rohner dan Khaleque (2003). Ada 2 aspek dari parental behavioral control, antara
lain permisif dan strictness. Skala ini memiliki 13 item dengan indeks validitas yang berkisar antara
0.48-0.91 dan nilai reliabilitas 0.73. Alat ukur ini menggunakan skala likert dengan rentang 1 = hampir
selalu benar sampai 4 = hampir tidak pernah benar. Pada skala ini untuk item yang dibuat dari aspek
permisif diberlakukan pembalikan saat skoring.

Obsessive internet passion yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keinginan individu untuk
melakukan aktivitas berinternet yang disebabkan oleh dorongan tak terkendali yang membuat
individu terus-menerus online dan menjadi fanatik sehingga individu tidak bisa lagi membayangkan
hidup tanpa internet. Skala obsessive internet passion diadaptasi dari skala obsessive passion scale yang
disusun oleh Vallerand et al. (2003) yang kemudian diadaptasi dengan konteks melakukan aktivitas
internet (Naydanova & Beal, 2016; Doty et al., 2020). Selain itu untuk mengukur aspek “kemunculan
identitas diri yang tidak bisa dipisahkan dari internet” pada obsessive internet passion menggunakan
10S (Inclusion of Other in the Self) Scale (Vallerand et al., 2003). Ada 3 aspek obsessive internet passion,
antara lain waktu dan energi yang dihabiskan untuk online, keinginan kuat untuk melakukan aktivitas,
dan kemunculan identitas diri yang tidak bisa dipisahkan dari internet (Vallerand et al., 2003; Doty et
al,, 2020). Skala ini memiliki 7 item dengan indeks validitas yang berkisar antara 0.60-0.87 dan nilai
reliabilitas 0.89. Alat ukur yang diadaptasi dari obsessive passion scale menggunakan skala likert
dengan rentang 1 = sama sekali tidak setuju sampai 7 = amat sangat setuju. Sedangkan pengukuran
aspek “kemunculan identitas diri yang tidak bisa dipisahkan dari internet” juga menggunakan skala

likert dengan rentang 1 = tidak ada tumpang tindih sampai 7 = sebagian besar tumpang tindih.

Tabel 1. Indeks Daya Beda dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian

Alat Ukur Jumlah Item Valid Indeks Daya Beda Indeks Reliabilitas
Parental Behavioral 10 item 0.304-0.535 0.758
Control
Obsessive  Internet 7 item 0.436 - 0.735 0.860
Passion
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Dari hasil uji validitas dan reliabilitas alat ukur parental behavioral control dan obsessive
internet passion, diperoleh skala parental behavioral control dari 13 item, terdapat 3 item yang tidak
valid dan tidak dapat digunakan sehingga tersisa 10 item valid yang mampu mengukur tingkat
parental behavioral control. Indeks daya beda alat ukur parental behavioral control berkisar dari
rentang 0.304 - 0.535 dan nilai reliabilitas sebesar 0.758. Sedangkan hasil dari skala obsessive internet
passion, 7 item valid dan mampu mengukur obsessive internet passion subjek. Skala obsessive internet

passion memiliki indeks daya beda dengan rentang 0.436 - 0.735 dengan nilai reliabilitas 0.860.

Hasil Dan Pembahasan

Subjek dalam penelitian ini adalah generasi Z yang setiap hari menggunakan internet, dibatasi
dari tahun kelahiran 2004-2009, siswa SMA/SMP yang tinggal bersama dengan orang tua, dan
warganegara Indonesia. Total subjek dalam penelitian ini adalah 363 orang dengan kriteria seperti

yang dijabarkan di atas. Berikut ini data demografis dari subjek:

Tabel.2 Deskripsi Subjek Penelitian

Kategori Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin

- Laki-laki 108 29.8%

- Perempuan 255 70.2%
Tahun Kelahiran

- 2004 155 42.7%

- 2005 78 21.5%

- 2006 68 18.7%

- 2007 34 9.4%

_ 2008 19 5.2%

Selanjutnya terdapat tabel mengenai Kkategorisasi dari parental behavioral control dan

obsessive internet passion seperti berikut :

Tabel.3 Kategorisasi Subjek Penelitian

Parental Behavioral Control Obsessive Internet Passion
Kategori Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Tinggi 5 1.4% 223 61.4%
Sedang 269 74.1% 139 38.3%
Rendah 89 24.5% 1 0.3%
Total 363 100% 363 100%

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, data dikatakan normal apabila nilai signifikan di atas
0.05. Saat dilakukan uji normalitas, data variabel parental behavioral control normal dengan nilai sig
0.075 (p>0.05), sedangkan data variabel obsessive internet passion tidak normal karena nilai sig nya
sebesar 0.000 (p<0.05). Karena itu peneliti melakukan transformasi data pada variabel obsessive

internet passion. Bentuk grafik histogram variabel obsessive internet passion memperlihatkan bentuk

54



Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa :]SSN 2/‘;42-2(3105‘1_ (Prin_tl)( i 4
. ttps://candrajiwa.psikologi.fk.uns.ac.i
Vol.6, No.1, Juni 2021, pp. 47-60

moderate negative skewness, karena itu peneliti mentransformasi data ke bentuk SQRT(k-x). Setelah
ditransformasi, data variabel obsessive internet passion normal dengan nilai sig 0.062 (p>0.05).

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara parental behavioral control dengan obsessive
internet passion, peneliti melakukan analisis korelasi product moment pearson. Data variabel parental
behavioral control ditransformasi ke bentuk yang sama dengan data variabel obsessive internet passion

sebelum dilakukan uji korelasi product moment pearson. Berikut hasil pengukuran yang diperoleh.

Tabel 4. Deskripsi Uji Korelasi Product Moment Pearson
Parental Behavioral Obsessive Internet

Control Passion
Parental Behavioral — Pearson Correlation 1 -0.606
Control Sig. (1-tailed) 0.000
Obsessive Internet Pearson Correlation -0.606 1
Passion Sig. (1-tailed) 0.000

Dari hasil uji korelasi didapatkan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara
parental behavioral control dengan obsessive internet passion (r=-0.606 dengan p=0.000 (p<0.01)). Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat parental behavioral control maka semakin rendah pula
tingkat obsessive internet passion pada generasi Z. Sementara pengaruh variabel parental behavioral
control terhadap obsessive internet passion diketahui sebesar 36,7% sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh variabel-variabel lain.

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa parental behavioral control
memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan obsessive internet passion (r=-0.606; p=0.000
(p<0.01)). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi parental behavioral control, maka semakin
rendah obsessive internet passion pada individu. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah parental
behavioral control, maka semakin tinggi obsessive internet passion. Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa hipotesis ada hubungan negative yang signifikan antara parental behavioral control dengan
obsessive internet passion diterima. Sehingga dengan terbuktinya hipotesis penelitian, dapat dikatakan
bahwa parental behavioral control dapat menurunkan obsessive internet passion pada individu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya yang
menyatakan bahwa penggunaan internet yang berlebihan memiliki korelasi negatif dengan parental
behavioral control (Li & Newman, 2013; Martins et al.,, 2019). Jika parental behavioral control tinggi
maka orang tua akan mengontrol anak dengan cara memberikan tuntutan, arahan, rekomendasi
(kamu harus), dan larangan (kamu tidak boleh) dimana orang tua menuntut kepatuhan dari anaknya
dengan tujuan agar anak berperilaku dengan cara yang tepat dan efektif. Tuntutan, arahan,
rekomendasi (kamu harus), dan larangan (kamu tidak boleh) diberlakukan mengacu pada aturan,
regulasi dan batasan yang sudah ditetapkan dan hal ini dipantau secara aktif oleh orang tua. Hal
tersebut akan memberikan dampak pada anak berupa anak menjadi patuh pada orang tua dan

berperilaku secara tepat dan efektif sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan oleh orang tua. Selain
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itu Sowmya dan Roja (2017) menyatakan sangat berguna bagi orang tua untuk memantau seberapa
banyak waktu yang dihabiskan anak-anak mereka saat mengakses internet, selain itu jika
memungkinkan juga menetapkan batasan waktu berapa lama anak diizinkan untuk mengakses
internet.

Sejumlah 61.4% subjek penelitian generasi Z pada penelitian ini masuk dalam kategori tinggi
pada variabel obsessive internet passion. Hal ini sejalan dengan artikel CNN Indonesia (2019) yang
memberitakan bahwa Indonesia masuk dalam daftar lima besar pengguna dengan penggunaan
internet yang berlebihan di dunia, dengan penggunaan internet mencapai 8 jam 36 menit setiap
harinya. Adapun data yang dirilis oleh AP]II, pengguna internet terbanyak ada pada usia 15 hingga 19
tahun, kemudian disusul oleh terbanyak kedua berada pada umur 20 hingga 24 tahun (Untari, 2019).
Dua rentang usia tersebut masuk dalam rentang tahun kelahiran dari Generasi Z.

Penelitian yang dilakukan oleh Chi, Hong, dan Chen (2020) juga menunjukan bahwa dengan
siapa seseorang tinggal bisa memprediksi tingkat kecanduan pada internet secara signifikan. Hal ini
sesuai dengan temuan Wang et al. (2015) bahwa meskipun kebutuhan dasar anak yang tidak tinggal
dengan orang tuanya terpenuhi, kebutuhan emosional mereka sulit untuk dipenuhi. Internet akhirnya
menjadi tempat untuk memenuhi kebutuhan emosional mereka dengan cara mencari dukungan sosial,
yang pada akhirnya malah mengarahkan mereka untuk menjadi ketergantungan pada internet. Maka
dari itu pada anak yang tinggal dengan orang tuanya, orang tua memiliki peranan penting terkait
aktivitas berinternet anak.

Wang, Tian, dan Huebner (2019) menunjukkan bahwa ada korelasi negatif antara parental
behavioral control dengan perilaku merokok dan minum-minuman keras pada remaja, artinya
semakin tinggi parental behavioral control maka semakin rendah pula perilaku merokok dan minum-
minuman Kkeras. Ini menunjukkan bahwa parental behavioral control bisa mengurangi perilaku-
perilaku nakal atau tidak diinginkan yang dilakukan anak. Li dan Newman (2013) dalam penelitiannya
juga menyatakan bahwa parental behavioral control memberikan manfaat pada remaja dengan
memfasilitasi keterlibatan mereka dalam perilaku yang disetujui secara sosial dan menghambat
terjadinya perilaku menyimpang.

Martins et al. (2019) membeberkan fakta bahwa subjek penelitiannya yang penggunaan
internetnya dikontrol oleh orang tua cenderung tidak memiliki ketergantungan terhadap internet. Li
dan Newman (2013) dalam penelitiannya membandingkan dua aspek dari parental control, yaitu
parental behavioral control dan parental psychological control. Dari penelitian yang dilakukan oleh Li
dan Newman (2013), didapatkan hasil bahwa parental behavioral control memiliki hubungan negatif
dengan kecanduan internet sedangkan parental psychological control memiliki hubungan positif. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan dimana parental behavioral control dengan

obsessive internet passion memiliki hubungan negatif.
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Penelitian yang dilakukan oleh Zhang, Bai, Jiang, Yang, dan Zhou (2019) menunjukkan bahwa
adanya hubungan positif dari penolakan orang tua (parental refusal) dan perlindungan berlebihan
(overprotection) dengan kecanduan internet, sedangkan kehangatan orang tua (parental warmth)
memiliki hubungan negatif dengan kecanduan internet. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
pengaplikasian parental behavioral control, orang tua juga harus menunjukkan lebih banyak perhatian
dan pengertian terhadap anak mereka. Dengan memiliki interaksi yang hangat dengan anak, maka
anak cenderung tidak akan bergantung dengan internet. Hal ini berguna bagi orang tua untuk
memikirkan kembali terkait gaya pengasuhan (parenting style) yang mereka gunakan. Karena
walaupun mereka melakukan parental behavioral control untuk menurunkan perilaku obsessive
internet passion anak, hal itu tidak akan sepenuhnya berhasil jika anak hanya merasakan penolakan,
hukuman atau perlindungan berlebihan orang tua tanpa adanya kehangatan dari orang tua. Penelitian
yang dilakukan oleh Liu (2020) juga menunjukkan bahwa orang tua perlu memperhatikan batasan
privasi anak mereka. Menurutnya, mediasi berbasis komunikasi yang cenderung tidak dipandang
mengganggu privasi bisa jadi salah satu alternatif untuk mengatur aktivitas berinternet anak. Melalui
mediasi juga anak akan merasa dilibatkan oleh orang tua.

Orang tua harus menyadari bahwa semakin banyaknya platform yang muncul dalam dunia
maya dapat memberikan resiko pada anak mengalami obsessive internet passion. Orang tua dapat
membimbing anak-anak mereka untuk penggunaan internet yang lebih sehat. Menerapkan parental
behavioral control untuk membatasi aktivitas berinternet anak bisa menjadi pilihan bagi orang tua,
namun orang tua harus memberikan perhatian dan pengertian pada anak, tidak semata-mata langsung
memberikan aturan dan menerapkannya pada anak tanpa terlebih dahulu berdiskusi terkait hal ini.
Orang tua juga bisa merangsang aktivitas lain pada anak agar perhatiannya teralihkan dari internet.

Kelemahan dari penelitian ini adalah data diambil sepenuhnya dengan menggunakan google
form. Memang penggunaan google form bermanfaat untuk menjangkau subjek yang jaraknya jauh.
Namun, disamping efektifitas google form untuk mengumpulkan data dalam jumlah yang besar,
kejujuran subjek tidak bisa dideteksi dan identitas subjek tidak bisa dikonfirmasi secara pasti karena
bersifat anonim. Selain itu, penggunaan self report juga bisa menjadi kelemahan karena bisa saja
jawaban-jawaban yang diberikan oleh subjek dipengaruhi oleh social desirability. Lalu pada variabel
parental behavioral control, peneliti mengukurnya secara umum, tidak mengkhususkan pada kontrol
yang diberikan oleh orang tua pada aktivitas berinternet anak. Budaya juga harus menjadi catatan,
karena Indonesia memiliki budaya kolektivisme dan kontrol orang tua cenderung tinggi dibandingkan
dengan negara-negara Barat yang menjadi acuan peneliti terkait penelitian-penelitian sebelumnya
yang individualismenya tinggi. Pemilihan sampel nonprobabilitas dengan teknik sampling insidental
pada penelitian ini juga menjadi kelemahan karena tidak bisa dipastikan hasil penelitian bisa

digeneralisasikan pada seluruh Generasi Z.
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh hasil bahwa hipotesis penelitian diterima yang
berarti ada hubungan negatif yang signifikan antara parental behavioral control dengan obsessive
internet passion pada generasi Z (r = -0.606; p=0.000). Implikasi dari penelitian ini adalah agar orang
tua senantiasa memberikan batasan-batasan yang jelas untuk anak terkait apa yang boleh dan tidak
boleh dilakukan oleh anak, salah satunya adalah terkait penggunaan internet yang berlebihan. Saat
anak menginjak usia remaja, banyak orang tua yang mulai kurang memberikan pengawasan pada
anak. Padahal dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peran orang tua terkait penggunaan
internet yang berlebihan masihlah dibutuhkan walaupun anak sudah menginjak usia remaja. Jika
memungkinkan, ada baiknya orang tua memantau seberapa banyak waktu yang dihabiskan anak-anak
untuk mengakses internet dan menetapkan batasan waktu berapa lama anak diizinkan untuk
mengakses internet agar mereka tidak mengalami obsessive internet passion. Bagi peneliti selanjutnya
yang tertarik melakukan penelitian mengenai obsessive internet passion bisa menghubungkannya
dengan faktor-faktor lain dari obsessive internet passion. Seperti contohnya menghubungkan obsessive
internet passion dengan personality traits (intrapersonal) dan parental control (interpersonal) dan

kemudian membandingkan lebih besar mana pengaruhnya pada individu.
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